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      Pengertian Sistem Informasi dapat dilihat pada penjelasan Sistem dan Informasi di bawah ini :
[bookmark: _Toc519028391][bookmark: _Toc535611412]3.1.1	Pengertian Sistem
          Sebuah sistem (system) dapat diartikan pendekatan prosedur, dan pedekatan komponen. Pendekatan prosedur pada sistem didefinisikan sebagai sebuah kumpulan yang terdiri dari prosedur-prosedur yang memiliki tujuan tertentu. Contoh sistem yang didefinisikan dalam pendekatan prosedur adalah sistem akuntansi yaitu kumpulan dari prosedur-prosedur penerimaan kas, pengeluaran kas, penjualan, pembelian, dan buku kas. Dengan pendekatan komponen sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya mejadi satu kesatuan untuk membentuk satu tujuan. Contoh sistem yang didefinisikan dalam pendekatan komponen adalah sistem komputer adalah kumpulan dari hardware dan software. (Jogiyanto HM, 2005)
1. Bentuk Umum  Sistem 
        Bentuk sistem terdiri atas masukan ( input ), pengolahan (proses) dan keluaran (output). Namun sistem dapat dikembangkan hingga menyertakan media penyimpanan (database). Pada sistem informasi biasanya adalah sistem terbuka. Adapun sistem terbuka mempunyai arti sistem tersebut dapat menerima berbagai masukan dari lingkungan sekitar.




[bookmark: _Toc518991805]Gambar 3.1 :  Gambaran Bentuk Sistem
2. Karakteristik Sistem 
		Ada beberapa karakteristik menurut (Jogiyanto HM , 2005 : 3) dalam buku analisis dam desain, suatu sistem adalah untuk mencapai tujuannya, suatu sistem harus memiliki sifat – sifat tertentu atau karakteristik seperti berikut : 
a. Komponen (Components) Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan berkerjasama membentuk satu kesatuan.
b. Batas Sistem (Boundary) Merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dngan sistem lainya atau dengan lingkungan luar. 
c. Lingkungan Luar Sistem (Environments) Adalah segala sesuatu yang berbeda diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem baik itu yang bersifat merugikan ataupun menguntungkan. 
d.  Penghubung (Interface) Merupakan media penghubung antar subsistem yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. 
e.  Masukan (Input) Adalah energy yang dimasukan kedalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal.
f. Keluaran (Output) Keluaran adalah hasil dari inputan yang diolah dan menjadi keluaran yang berguna.
g.  Pengolah Sistem (Process) Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. 
h.  Sasaran (objective) atau Tujuan (Goal) Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal), jika suatu sistem tidak mempunyai tujuan yang jelas, maka semua operasi sistem tidak akan ada gunanya.
[bookmark: _Toc519028392][bookmark: _Toc535611413]3.1.2	Pengertian Informasi
          Informasi menurut (Jogiyanto HM, 1999 : 692) adalah data yang telah diolah dan disusun sedemikian rupa sehingga bermakna dan bermanfaat bagi yang menerimanya untuk digunakan dalam mengambil sebuah keputusan. Konsep Dasar informasi mencakup: 
a. Siklus Informasi 
1. Kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. 
2. Kesatuan nyata (fact and entity) adalah berupa suatu objek nyata seperti, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi. 
b. Kualitas Informasi
Kualitas informasi (quality of information)  mempunyai tiga fundamental sistem yaitu :
1. Akurat (accurate), bahwa informasi harus mempunyai ketepatan, kebenaran data, bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksud dari informasi tersebut .
2. Tepat waktu (timeliness), informasi yang disampaikan tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi. 
3. Relevan (relevance), informasi harus memberikan manfaat pada pemakaian dan relevansi informasi berbeda untuk setiap pemakai. 
c. Nilai Informasi
Nilai informasi (value of information) ditentukan oleh manfaat yang diproses dan biaya untuk mendapatkan informasi. Informasi dikatakan bernilai jika manfaatnya lebih efektif dibanding biaya untuk mendapatkannya.
[bookmark: _Toc519028393][bookmark: _Toc535611414]3.1.3	Pengertian Sistem Informasi
          Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat meyediakan laporan-laporan yang di perlukan oleh pihak luar. (Tata Sutabri, 2012)
[bookmark: _Toc519028394][bookmark: _Toc535611415]3.2	Media Informasi
       Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari “medium”, yang berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti tengah. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian media dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi. (AECT (Association of Education and Communication Technology, 1977)
[bookmark: _Toc535611416]3.3	Database Manajemen Sistem (DBMS)
[bookmark: _Toc535611417]3.3.1	Definisi Database Manajemen Sistem (DBMS)
Menurut Janner Simarmata (2007): “Basis data adalah suatu aplikasi terpisah yang menyimpan suatu koleksi data, masing - masing basis data memiliki satu Application Program Interface (API) atau lebih yang berbeda untuk menciptakan, mengakses, mengelola, mencari, dan mereplikasi data”.
Menurut Adi Nugroho (2004: 4) yang dimaksud dengan basis data adalah koleksi dari data-data yang terorganisasi dengan cara sedemikian rupa sehingga data mudah disimpan dan dimanipulasi (diperbaharui, dicari, diolah dengan perhitungan-perhitungan tertentu, serta dihapus).
Martin (dalam Sutabri, 2005) menjelaskan bahwa database adalah suatu kumpulan data yang terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama- sama pada suatu media, tidak terulang (controlled redundancy) dan dikontrol dengan cara tertentu sehingga mudah digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa ketergantungan kepada program yang akan menggunakannya, dapat ditambah, diambil, dimodifikasi dengan mudah dan terkontrol.
Menurut Gordon C. Everest, database adalah koleksi atau kumpulan data yang mekanis, terbagi / shared, terdefinisi secara formal dan dikontrol terpusat pada organisasi. Menurut C.J. Date, database adalah koleksi “data operasional” yang tersimpan dan dipakai oleh sistem aplikasi dari suatu organisasi. Terdapat data input adalah data yang masuk dari luar sistem, data output adalah data yang dihasilkan sistem, dan data operasional adalah data yang tersimpan pada sistem.
Menurut Connolly dan Beg (2010: pi7), Database Manajemen Sistem (DBMS) adalah suatu sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan, membuat, memelihara, dan mengatur akses ke basis data.
[bookmark: _Toc535611418]3.3.2	Tujuan Database Manajemen Sistem (DBMS)
Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan tinjauan abstrak dari data bagi user. Jadi sistem menyembunyikan informasi mengenai bagaimana data disimpan dan dirawat, tetapi data tetap dapat diambil dengan efisien. Pertimbangan efisiensi yang digunakan adalah bagaimana merancang struktur data yang kompleks, tetapi tetap dapat digunakan oleh pengguna yang masih awam, tanpa mengetahui kompleksitas struktur data. Basis data menjadi penting karena munculnya beberapa masalah bila tidak menggunakan data yang terpusat, seperti adanya duplikasi data, hubungan antar data tidak jelas, organisasi data dan update data menjadi rumit. Jadi tujuan dari pengaturan data dengan menggunakan basis data adalah:
1. Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh organisasi atau perusahaan saat sekarang dan masa yang akan datang.
2. Cara pemasukkan data sehingga memudahkan tugas operator dan menyangkut pula waktu yang diperlukan oleh pemakai untuk mendapatkan data serta hak -hak yang dimiliki terhadap data yang ditangani.
3. Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu up-to-date dan dapat mencerminkan perubahan spesifik yang teijadi disetiap sistem.
4. Pengamanan data terhadap kemungkinan penambahan, modifikasi, pencurian dan gangguan-gangguan lain.
Basis data (database) adalah sekumpulan data yang berhubung secara logical yang dipakai bersama dan deskripsi data ini dirancang untuk menemukan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi (Connolly & Begg, 2014). Basis data bukan merupakan file-file yang tidak terhubung dengan data yang redundan, melainkan semua data yang ada diintegrasikan dengan nilai duplikasi yang minimal. Basis data tidak lagi dimiliki oleh hanya satu departemen saja tetapi seluruh sumber daya perusahaan yang digunakan bersama.
Database Management System (DBMS) merupakan suatu alat berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah data yang bertujuan untuk menciptakan keadaan yang mudah dan efisien dalam pemakaian dan penyimpanan data. Dua tujuan utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan data dan mencapai independensi data.
Pengulangan data (data redundancy) adalah aplikasi data yang artinya data yang disimpan dalam beberapa file. Independensi data adalah kemampuan untuk membuat suatu struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses dalam tabel dan kamus data yang terpisah secara fisik dari program.
Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut biasa ditujukan dengan kunci dari file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup perusahaan atau instansi.
Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.
Adapun tujuan dari pengelolaan data yang dilakukan adalah untuk menghasilkan suatu output/keluaran yang nantinya dipergunakan sebagai dasar untuk pengambilan suatu keputusan informasi.
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Pengertian website menurut (Betha Sidik, 2009) merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan teknologi hyperteks, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam browser web. Berdasarkan sifatnya, suatu website dibagi menjadi dua yakni Website Statis dan Wbsite Dinamis:
[bookmark: _Toc535611421]3.4.2	Website Statis
Adalah web yang halamannya tidak berubah, biasanya untuk melakukan perubahan dilakukan secara manual dengan mengubah kode. Website statis informasinya merupakan informasi satu arah, yakni hanya berasal dari pemilik softwarenya saja, hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja. Contoh website statis ini, yaitu profil perusahaan. 
[bookmark: _Toc535611422]3.4.3	Website Dinamis
Merupakan web yang halaman selalu update, biasanya terdapat halaman backend (halaman administrator) yang digunakan untuk menambah atau mengubah konten. Web dinamis membutuhkan database untuk menyimpan. Website dinamis mempunyai arus informasi dua arah, yakni berasal dari pengguna dan pemilik, sehingga pengupdate-an dapat dilakukan oleh pengguna dan juga pemilik website (Bahar, 2013).
[bookmark: _Toc535611423]3.5	Bagan Alir (Flowchart)
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Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Ada dua macam flowchart yang menggambarkan dengan komputer, yaitu:
A. Sistem flowchart
Sistem flowchart merupakan bagan yang memperlihtakan urutan proses dalam sistem dengan menunjukkan alat media input, output serta jenis media penyimpan dalam proses pengolahan data.
B. Program Flowchart
Program flowchart merupakan bagan yang memperhatikan urutan istruksi yang digambarkan dengan simbol tertentu untuk memecahkan masalah dalam suatu program.
[bookmark: _Toc535611425]3.5.2	Simbol-simbol Flowchart
Flowchart disusun dengan simbol. Simbol ini dipakai sebagai alat bantu menggambarkan proses didalam program. Simbol chart mewakili fungsi langkah pengerjaan, sedangkan simbol garis panah mewakili alir pengerjaan simbol chart. Simbol-simbol yang digunakan dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelomppok, yaitu:
A. Flow Direction Symbol (simbol penghubung/alur).
Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan simbol yang lain. Simbol ini disebut connecting line, simbol-simbol tersebut adalah:
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Simbol Arus / Flow
	Digunakan untuk menyatakan jalannya arus suatu proses

	2
	
	Simbol Communiction
Link
	Digunakna untuk menyatakan adanya transisi suatu data / inforrmasi dari suatu lokasi ke lokasi lainnya

	3
	
	Simbol
Connector
	Digunakan untuk menyatakan sambungan dari suatu proses ke proses lainnya dalam halaman / lembar yang sama.

	4
	
	Simbol Offline
Connector
	Digunakan untuk menyatakan sambungan dari suatu proses ke proses lainnya dalam halaman / lembar yang berbeda


[bookmark: _Toc532984935][bookmark: _Toc533148395]Tabel 3.1 simbol Flowchart
B. Processing Symbol (simbol proses)
Merupakan simbol yang menunjukkan operasi pengolahan dalam suatu proses / prosedur, simbol-simbol tersebut yaitu:
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	
	Simbol
offline
connector
	Digunakan untuk menyatakan sambungan dari suatu proses ke proses lainnya dalam halaman / lembar yang berbeda.

	2
	
	Simbol
Manual
	Digunakan untuk menyatakan tindakan (proses) yang tidak dilakukan oleh komputer (manual).

	3
	
	Simbol
Decision /
logika
	digunakan untuk menunjukkan suatu kondisi tertentuyang akan menghasilkan dua kemungkinan jawaban, ya (yes) / tidak (no).

	4
	
	Simbol
Predefined
Proses
	Digunakan untuk memberikan nilai awal pada suatu variabel.

	5
	
	Simbol
Terminal
	Digunakan untuk permulaan atau akhir suatu program.

	6
	
	Simbol
Keying
Operator
	Digunakan untuk menyatakan segala jenis opereasi yang diproses dengan menggunakan suatu mesin yang mempunyai keyboard.

	7
	
	Simbol offline storage
	Digunakan menunjukan bahwa data simbol ini akan disimpan ke suatu media tertentu.

	8
	
	Simbol
manual Input
	Digunakan untuk memasukkan data secara manual dengan menggunakan online keyboard.


[bookmark: _Toc532984936][bookmark: _Toc533148396]Tabel 3.2 Procesing Simbol Flowchart
C. Input-Output Symbol (simbol input-output)
Merupakan simbol yang menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media input-output, simbol-simbol tersebut adalah:
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	
	Simbol
Input-Output
	Digunakan untuk menyatakan proses input-output tanpa tergantung dengan jenis peralatan.

	2
	
	Simbol
Punched
Card
	Digunakan untuk menyatakan input berasal dari kartu atau output ditulis ke kartu.

	3
	
	Simbol
Magnetictape unit
	Digunakan untuk menyatakan input berasal dari pita magnetic atau output disimpan ke pita magnetic.

	4
	
	Simbol Disk
Storage
	Digunakan menyatakan input berasal dari disk atau output disimpan ke disk.

	5
	
	Simbol
Document
	Digunakan untuk mencetak laporan ke printer

	6
	
	Simbol
Display
	Digunakan untuk menyatakan peralatan output yang digunakan berupa layar (video, komputer)


[bookmark: _Toc532984937][bookmark: _Toc533148397]Tabel 3 3 Input Ouput Simbol Flowchart
[bookmark: _Toc535611426]3.6	Data Flow Diagram (DFD)
[bookmark: _Toc535611427]3.6.1	Definisi Data Flow Diagram (DFD)
Pengertian Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menggambarkan system sebagai jaringan kerja antar fungsi yahng berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan system dari satu sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi. Definisi lain tentang DFD yaitu suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.
Data Flow Diagram memilliki empat komponen, yaitu Terminator, proses, datastore dan data flow.
[bookmark: _Toc535611428]3.6.2	Komponen Terminator
Terminator mewakili entitas eksternal yang berkomunikasi dengan sistem sedang dikembangkan. Biasanya terminator dikenal dengan nama entitas (eksternal), sumber atau tujuan (source atau sink).

[bookmark: _Toc532985195]Gambar 3. 1 Komponen Terminator
[bookmark: _Toc535611429]3.6.3	Komponen Proses
Komponen proses menggambarkan bagian dari proses sistem yang mentransformasikan input menjadi output. Proses diberi nama untuk menerangkan kegiatan / proses apa yang sedang dilakukan. Pemberian nama proses dilakukan dengan menggunakan kata kerja transitif (kata kerja yang membutuhkan objek).

[bookmark: _Toc532985196]Gambar 3. 2 Komponen Terminator
[bookmark: _Toc535611430]3.6.4	Komponen Data Store
Data store digunakan untuk membuat model sekumpulan paket data. Nama yang diberikan pada data store menggunakan kata benda jamak. Data store ini berkaitan dengan penyimpanan secara komputerisasi.

[bookmark: _Toc532985197]Gambar 3. 3 Komponen Data Store
[bookmark: _Toc535611431]3.6.5	Komponen Data Flow/Alur data
Data Flow / Alur data direpresentasikan dengan anak panah yang menunjukan arah menuju keluar dari suatu proses. Alur data ini digunakan untuk menerangkan perpindahan data atau satu paket data dari satu bagian sistem ke bagian lainnya. 


[bookmark: _Toc532985198]Gambar 3. 4 Lambang Komponen Alur Data
[bookmark: _Toc535611432]3.7	Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sekumpulan cara atau peralatan utuk mendeskripsikan data-data atau objek-objek yang dibuat berdasarkan dan berasal dari dunia nyata yang disebut entitas (entity) serta hubungan (Relationship) antar entitas-entitas tersebut dengan menggunakan beberapa notasi. Komponen-komponen pembentuk ERD dilihat pada tabel dibawah ini.
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	
	Entitas
	Individu yang mewakili suatu objek dan dapat dibedakan dengan objek yang lain.

	2
	
	Atribut
	Properti yang dimiliki oleh suatu entitas, yang dapat mendeskripsikan karakteristik dari entitas tersebut

	3
	
	Relasi
	Menunjukkan hubungan diantara sejumlah entitas yang berbeda.

	4
	
	Relasi 1:1
	Relasi yang menunjukkan bahwa setiap entitas pada himpunan entitas pertama berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas kedua.

	5
	
	Relasi 1:N
	Relasi yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara entitas pertama dengan entitas kedua adalah satu banding banyak atau sebaliknya. Setiap entitas dapat berelasi dengan banyak entitas pada himpunan entitas yang lain.

	6
	
	Relasi N:N
	Hubungan ini menunjukkan bahwa setiap entitas pada himpunan entitas yang pertama dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas yang kedua, demikian juga sebaliknya.
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[bookmark: _Toc535611434]3.8.1	 PHP (Hypertext Prepocessor)
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama Form Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan skrip yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP.
Pada Juni2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek. Versi terbaru dari bahasa pemograman PHP adalah versi 5.6.4 yang resmi dirilis pada tanggal 18 Desember 2014.
PHP (Personal Homepage) merupakan bahasa pemrograman script web server side. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP Keluwesan PHP yang mampu berinteraksi dengan hampir semua teknologi web menjadikan PHP sebagai bahasa pemrograman yang populer. Salah satunya adalah dalam interaksinya dengan database-database modern seperti Oracle, MySQL, PostgreSQL, Interbase, MS Access dan sebagainya.
Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web, antara lain:
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya. 
2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan di mana - mana dari mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah. 
3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan. 
4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena memiliki referensi yang banyak. 
5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 
PHP (PHP Hypertext Prepocessor) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server slide, artinya semua sintak akan dijalankan pada server sedangkan yang dikirim ke browser hanya hasilnya saja. Hal ini memungkinkan sekuritas aplikasi terjaga dengan baik karena klien tidak dapat melihat kode sumber dari tampilan yang dilihatnya.
File PHP diletakkan di server dan seluruh prosesnya dikerjakan di server, kemudian hasilnya yang dikirim ke clieni, tempat pemakai menggunakan browser.PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML (Hypertext Markup Language) untuk dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman web sesuai dengan permintaan. Dengan PHP, kita dapat merubah situs kita menjadi sebuah aplikasi berbasis web, tidak lagi hanya sekedar sekumpulan halaman static, yang jarang diperbarui.
PHP merupakan skrip yang dijalankan di server, dimana kode yang menyusun program tidak perlu diedarkan ke pemakai sehingga kerahasiaan kode dapat dilindungi. (Abdul Kadir, 2002).
PHP didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat disisipkan diantara bahasa HTML dank arena bahasa server-side, maka bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP anda tidak akan terlihat PHP. PHP termasuk open source product dan saat ini telah mencapai versi 5. Jadi anda dapat mengubah source code dan mendistribusikan secara bebas. Php juga diedarkan secara gratis. PHP dapat berjalan di berbagai Web Server semisal IIS, Apache, PWS, dll.
Aturan penulisan Skrip PHP adalah:
Semua skrip php harus diapit oleh tanda:<?php dan ?>,atau
<script language=’php’>dan </script>,atau
<? dan ?>, atau
<% dan %>


<?php dan ?>,atau
<script language=’php’>dan </script>,atau
<? dan ?>, atau
<% dan %>
a. Tanda yang resmi dan paling banyak digunakan adalah yang pertama, yaitu
<?php dan ?>

 <?php dan ?>
b. Pada setiap akhir perintah, diakhiri dengan tanda titik koma (;) (Yuliano:2003).
c. Script PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web. Berikut contoh kode PHP yang berada di kode HTML:<html>
<head>
<title> Contoh Program </title>
</head>
<body>
Hello World<BR>
?>
</body>
</html>


<html>
<head>







[bookmark: _Toc535611435]3.8.2	XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemprograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU (General Public License) dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.
[image: ]
[bookmark: _Toc532985199]Gambar 3. 5 Tampilan aplikasi xampp
Kemampuan untuk mengintegresikan database ke dalam aplikasi yang dapat diakses pengguna web browser inilah telah yang menjadi suatu database biasa menjadi web server.
[bookmark: _Toc535611436]3.8.3	MySQL
MySQL (Structure Query Language) adalah satu dari sekian banyak sistem database yang merupakan terobosan solusi yang tepat dalam aplikasi database.
MySQL merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama yaitu SQL (Structure Query Language). MySQL merupakan suatu program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat. MySQL dapat juga dikatakan sebagai database yang sangat cocok dipadukan dengan PHP. Secara umum, database berfungsi sebagai tempat atau wadah untuk menyimpan, mengklasifikasikan data secara prefosional. MySQL bekerja menggunakan bahasa (Structure Query Language). Itu dapat diartikan bahwa MySQL merupakan standar penggunaan database didunia untuk pengolahan data.
Menurut Bimo Sunarfrihantono (2002), “mengatakan bahwa MySQL merupakan multi user database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL)”.
Menurut Lukmanul Hakim dan Uus Musalini (2004), “mengatakan bahwa MySQL merupakan salah satu jenis program database server, yaitu sebuah program yang berfungsi untuk mengolah, menyimpan dan memanipulasi data dari server”.
MySQL dikembangkan pada tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembang software dan konsultan database di Swedia bernama TcX Data Konsult AB. Tujuan awal dikembangkan MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client. Saat ini MySQL dapat di download secara gratis di www.mysql.com. Sebagai web server yang memiliki konsep database modem, MySQL memiliki banyak keistimewaan antara lain:
1. Portabilitas, dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, seperti Windows, Linux, MacOs, dan lain-lain.
2. Open Source, MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi GPL (General Public Licence).
3. Multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah.
4. Performance Tuning, memiliki kecepatan yang menakjubkan dalan menangani query yang sederhana, dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.
5. Security memiliki beberapa lapisan security seperti level subnet mask, nama host, izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta password yang terenskripsi.
6. Scalability and Limits, mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah record lebih dari 50 juta dan 60 ribu serta 5 miliar baris. Selain itu batas indeks yag dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.
7. Connectivity, dapat melakukan konenksi dengan client menggunakan protocol TCP/IP, unix socket, atau named pipes (NP).
8. Localization, dapat mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan menggunakan 20 bahasa.
9. Interface, memiliki antarmuka terhadap beberapa aplikasi dan bahasa pemprograman dengan menggunakan fungsi API (application programming interface).
10. Client and Tools, dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk administrasi database, dan pada setiap tool yang ada disertakan petunjuk online.
[bookmark: _Toc535611437]3.8.4	Adobe Dreamweaver
Dreamweaver adalah salah satu bentuk program editor web yang dibuat oleh Adobe. Dengan program ini, seorang programmer web dengan mudah mendesain web.
Dreamweaver adalah editor yang lengkap digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dengan adanya program ini, programmer tidak akan susah dalam mengetik script format dalam HTML, PHP, maupun bentuk program lainnya.
Sebagai editor, Dreamweaver mempunyai sifat WYSIWYG (what you see is what you get), artinya apa yang anda lihat akan anda dapatkan dengan kelebihan ini, seorang programmer dapat melihat langsung hasil buatannya tanpa harus di buka di browser. Seperti program editor-editor lainnya, Dreamweaver juga memiliki dua bentuk layer, yaitu bentuk halaman design dan halaman code. Hal ini akan mempermudah dalam menambahkan script berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver juga mendukung pembuatan web berbasis HTML, dan program-program web lainnya.
Zak Ruvalcaba (2000), “menyatakan Dreamweaver adalah WYSIWYG (dalam istilah yang lebih sederhana, sebuah editor apa yang anda lihat itulah yang anda dapat) dengan pengertian ini, anda dapat membuka dreamweaver, mulai mengitik, menyimpan file anda kedalam file HTML, dan melihatnya dalam sebuah browser dengan sedikit atau tidak beraturan”.
Mendesain di dreamweaver bagaikan mendisain mimpi yang indah, hal ini dikarenakan dreamweaver mampu mengolah script server side menggunakan script PHP, ASP Net, Coldfusion serta JSP. Tidak kalah menarik dreamweaver menyediakan fasilitas untuk mengkoneksi database, bila ingin mendesain menggunakan database. Tentang client side programnya, dreamweaver masih lebih unggul dibandingkan aplikasi-aplikasi pembangunan web lainnya. Dengan koleksi behavior yang beragam, dukungan plug-in yang banyak, animasi layer dan lain sebagainya, membuat dreamweaver semakin jauh meningkatkan pesaing-pesaingnya, hal ini memungkinkan untuk pembuatan halaman web yang interaktif.
[bookmark: _Toc535611438]3.9	Statement of Purpose
Dalam bukunya Pohan (1997), SOP atau Statement of Purpose merupakan model yang berisikan deskripsi tekstual fungsi sistem. Hal ini berguna bagi hampir semua level antara lain level puncak, level pemakai dan level lain yang tidak terlibat secara langsung dalam pengembangan sistem. SOP dapat terdiri dari satu, dua, atau lebih kalimat, tetapi sebaiknya tidak lebih dari satu paragaraf, karena tidak digunakan untuk mendeskripsikan sistem secara detail.
1.10 [bookmark: _Toc535611439]Event List
Pohan (1997) juga menjelaskan event list adalah daftar narasi stimuli (daftar kejadian) yang terjadi dalam lingkungan dan mempunyai hubungan dengan respon yang diberikan sistem. Aturan-aturan dalam event list antara lain daftar kejadian yang kita buat dan digambarkan dalam bentuk tekstual sederhana yang berfungsi memodelkan kejadian dalam lingkungan dimana sistem harus memberikan respon. Ketika membuat event list kita harus yakin perbedaan antara kejadian (event) dan kejadian yang berelasi dengan aliran (event-realted flow).
1.11 [bookmark: _Toc535611440]Diagram Konteks
Menurut Pohan, (1997) diagram konteks (context diagram) adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi memetakan model lingkungan), yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Diagram konteks menyoroti sejumlah karakteristik penting system yaitu: 
a) Kelompok pemakai, organisasi, atau sistem lain dimana sistem kita melakukan komunikasi yang disebut juga sebagai terminator. 
b) Data masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses dengan cara tertentu. 
c) Data keluar, data yang dihasilkan sistem kita dan diberikan ke dunia luar. 
d) Penyimpanan data (data store) yang digunakan secara bersamaan antara sistem kita dengan terminator. 
e) Batasan antara sistem kita dan lingkungan (rest of the world). 
[bookmark: _Toc535611441]3.12	Penelitian Terdahulu
Beberapa perancangan tentang website telah dilakukan sebelumnya, beberapa penelitian tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Riadi (2012) yang berjudul “Aplikasi Absensi Siswa Berbasis Web menggunakan PHP MySQL dan JQUERY pada SMA NEGERI 3 Kabupaten Tangerang” ini mengunakan metode perancangan Unifed Modelling Language (UML) 6.4 bahasa pemrograman HTML PHP, Jquery dan database MySQL sedang dalam pembuatan desain program digunakan aplikasi Adobe Dreamweaver SC4. Dalam sistem aplikasi absensi ini terdapat fasilitas absensi siswa yang didalamnya terdapat submenu data siswa, referensi data berupa menu siswa, guru, kelas user dan laporan. Namun dalam aplikasi ini tidak terdapat menu print dalam rekap laporan absensi. Kolerasinya dengan penelitian yang penulis lakukan bahwa perlunya menu print file untuk mencetak data atau laporan. Sehingga penulis menyediakan menu print file.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Azka Almira (2011) yang berjudul “Perencanaan sistem Informasi Absensi Pegawai Berbasis WEB pada SMA Negeri 4 Tangerang” ini menggunkan aplikasi Adobe Dreamweaver Mx. Dalam sistem aplikasi absensi pegawai ini terdapat menu admin berupa fasilitas absensi, data pegawai, data cuti, rekap absen, rekap cuti dan manage user. Namun didalam menu utama / home tidak terdapat visi misi dan sejarah sekolah tersebut. Sehingga penulis menciptakan program aplikasi absensi berbasi WEB yang menampilkan menu visi misi dan sejarah untuk kelelngkapan gambaran tentang sekolah yang bersangkutan.
3. Penelitian yang dilakukan Dwi Mochtadi (2009) dengan judul “Perancangan Sistem Inuformasi Absensi Pengawai pada PT. Sinar Technik Anugrah Dengan Menggunakan VB dan SQLl Server” Penelitian ini membahas mengenai proses absensi yang masih berjalan menggunaka sistem semi komputer, tetapi dalam penyimpanan data masih belum terstruktur karena itu masih terjadi kesalahan dalam pengujian data karena dibutuhkan ketelitian yang tinggi sehingga memenimalkan kesalahan.
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